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ABSTRAK

Muhammad Rizki Maulana, 210103020135, Fenomena Living Qur'an tentang
Qur'anic Healing dalam Praktik Pijat Tradisional di Desa Sungai Pinang,
Kecamatan Tambang Ulang, Kabupaten Tanah Laut, Pembimbing: (1)
Bashori, M.Ag. (2) Najib Irsyadi, S.Th.l., M.Hum. Program Studi IImu Al-
Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin dan Humaniora UIN Antasari
Banjarmasin, 2025.

Kata Kunci: Living Qur'an, Qur'anic Healing, Pijat Tradisional, Desa Sungai
Pinang

Al-Qur’an dalam fungsinya sebagai penyembuh bukan hanya
dipahami sebagai penawar bagi penyakit rohani, namun juga diyakini mampu
menyembuhkan penyakit jasmani. Di tengah masyarakat, keyakinan terhadap
Al-Qur’an sebagai media penyembuh terepresentasi dalam praktik pijat
tradisional di Desa Sungai Pinang, Kecamatan Tambang Ulang, Kabupaten
Tanah Laut.

Penelitian ini diarahkan untuk menjawab dua fokus utama, yaitu
bagaimana proses penggunaan ayat Qur'an dalam praktik pijat tradisional di
Desa Sungai Pinang, serta bagaimana pemahaman praktisinya terhadap ayat-
ayat yang digunakan dalam proses tersebut.

Penelitian ini merupakan bagian dari kajian living Qur'an, yang
berfokus pada dinamika sosial-keagamaan yang berkaitan dengan keberadaan
dan fungsi Al-Qur’an dalam kehidupan sehari-hari masyarakat Muslim.
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
fenomenologi, yang bertujuan memahami pengalaman dan makna yang
dirasakan langsung oleh individu atau kelompok dalam menjalin relasi
dengan Al-Qur’an.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, diperoleh temuan bahwa
para praktisi pijat tradisional di Desa Sungai Pinang menggunakan ayat-ayat
Al-Qur’an seperti surah al-Fatihah, al-Ikhlas, al-Falaq, an-Nas, al-Qalam ayat
1, al-Fil ayat 1, dan al-Naml ayat 30 dalam praktik pengobatan mereka. Ayat-
ayat tersebut dipahami oleh para praktisi memiliki khasiat spiritual dan
fungsional, seperti memberikan ketenangan, menyembuhkan penyakit,
mengusir gangguan makhluk halus, mempermudah proses persalinan hingga
menjadi pegangan batin atas kekuasaan Allah SWT. Temuan ini
menunjukkan bahwa pemanfaatan ayat-ayat Al-Qur’an dalam praktik
penyembuhan tradisional tidak hanya bersifat simbolis, tetapi juga
megandung keyakinan fungsional yang kuat di kalangan masyarakat.
penelitian ini memberikan indikasi bahwa fenomena living Qur’an dalam
praktik pijat tradisional mencerminkan bentuk integrasi antara warisan
budaya lokal dan pemaknaan spiritual terhadap ayat suci, yang layak
dikembangkan sebagai kajian interdisipliner dalam bidang studi Al-Qur’an,
antropologi, dan pengobatan tradisional.
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1. Vokal

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal

memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut:

Tanda VVokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
; A Fathah
- I Kasrah
: U Dhammah

Kata sandang: Contoh: (3\5.}\) al-rijal bukan ar-rijal, (0's4) al-

diwan bukan ad-diwan.

Syiddah: Misalnya kata (éjjjf'al\) tidak ditulis adh-dharGrah melainkan

al-dhardrah, demikian seterusnya.

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut:

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
@ Al adani
S5° Au adanu

Xi




2. Vokal Panjang
Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut:

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
e A a dengan topi di atas
3 1 i dengan topi di atas
; U u dengan topi di atas

3. Kata Sandang

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan
huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /I/, baik diikuti huruf syamsiah
maupun huruf kamariah. Contoh: al-rijal bukan ar-rijal, al-diwan bukan ad-
diwan.

4. Syiddah (Tasydid)

Syiddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda (=) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu
dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini
tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata

sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiah. Misalnya, kata (ijjjf'al\) tidak

ditulis ad-dhardrah melainkan al-dhardrah, demikian seterusnya.

5. Ta Marbathah
Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marb(thah terdapat pada
kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut diaksarakan menjadi /h/ (lihat

contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbdthah tersebut diikuti
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oleh kata sifat (na’t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marb(thah tersebut
diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/

(lihat contoh 3).

No. Kata Arab Alih Aksara

1 a5 ,la Tharigah

2 i %y\ aasld| Al-Jami’ah al-1samiyyah
3 >344) saxg Wahdah al-wujad

6. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
alih aksara ini huruf kapital tersebut digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang
berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan
kalimat, huruf awal tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama diri
didahului kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal
nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-Ghazali
bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari.

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia
(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya
ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika
menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian
halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya.

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya
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berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd
al-Samad al-Palimbani; Nuruddin al-Raniri, dan tidak Ndr al-Din al-Raniri.

7. Cara Penulisan Kata

Setiap kata, baik kata kerja (fi’l), kata benda (ism), maupun huruf (harf)

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam bahasa Arab

Aksara Arab Alih Aksara
Sl cad dzahaba al-ustadzu
;;’3“ o tsabata al-ajru

al-harakah al- ‘ashriyyah

SN )Y AT Ak

asyhadu an la ilaha illa Allah

Mawlana Malik al-Shalih

e el LY
& 555‘55 Yu'tsirukum Allah
8 S’US\IML_;E\ al-mazhahir al- ‘agliyyah
C{"] SN EL hub al-istithla’
s <. azsiad 5L al-maddah al-mashnii’ah min al-
5 &t hayawan
J\Jj\ :}JL tharf al- ‘ayni
LAl al-musahamah
101 51{- < laka thari
F JL iE man salaka tharigan
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